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 Kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran mmatematika merupakan suatu kemampuan yang perlu dikuasai 
oleh setiap peserta didik guna menunjang peserta didik dalam proses belajar dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Berdasarkan pra penelitian 
menunjukkan bahwa Kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas IX di MTs Riyadlatul Ulum tergolong rendah, hal ini terlihat 
dari hasil ujian tengah semester genap tahun ajaran 2019/2020 dimana peserta 
didik yang memperoleh nilai diatas KKM (nilai      sebanyak 16 dari 86 
peserta didik. Peneliti tertarik untuk menenrapkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis. Tujuan penelitian 
adalah guna mengetahui pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir kreatif dan berpikir 
kritis peserta didik. 
 Penelitian ini merupakan jenis quasy eksperimental design dengan 
rancangan penelitian dengan rancangan penelitian faktorial 3 x 2. Sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik VIII di MTs Riyadlatul Ulum. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling (teknik acak 
kelas). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa dokumentasi, 
wawancara dan tes. Sebelum dilakukan uji analisis data terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Multivariate Analysis Of Variance (Manova).  
 Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji manova, diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik,terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, dan 
terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 





Kata Kunci : Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
dan Scaffolding, Kemampuan Berpikir Kreatif, Kemampuan 










                        
 
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum hingga 
mereka mengubah diri mereka”. (QS. Ar-Ra’ad : 11) 
 
                             
Artinya : “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap”.  
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A. Latar Belakang 
Pentingnya sebuah Pendidikan merupakan proses mempengaruhi 
peserta didik baik fisik dan mental agar dapat beradaptasi dengan baik 
terhadap lingkungan, maka dari pernyataan tersebut dapat menanamkan 
nilai positif dalam diri peserta didik. Pendidikan merupakan faktor penting 
dalam meningkatkan kualitas hidup manusia.
1
 Mengembangkan 
kemampuan, watak berstatus dalam rangka menyempurnakan kehidupan 
bangsa serta proses guna mengelaborasi potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, cakap, kreatif, mandiri, berilmu,  sehat, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab merupakan fungsi utama 
pendidikan.
2
 Pandangan masyarakat luas tentang pendidikan merupakan 
suatu hal yang sulit dan menakutkan yang menjadi suatu alasan  mendasar 
serta tidak dapat dipungkiri lagi.
3
 Menjadikan suatu perkara yang sulit 
menjadi mudah, tentunya manusia memerlukan pemikiran yang bersandar 
dalam suatu pendidikan. Guna lebih memajukan bangsa Pendidikan juga 
                                                             
1
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merupakan alternatif, maka pendidikan sangat mengusahakan dimulai dari 
tingkat Sekolah Dasar sampai jenjang Universitas.  
Pendidikan serta ilmu pengetahuan sangat dijunjung seperti dalam 
firman allah SWT: 
                            
                                 
               
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", “Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujaadilah (58):11). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kegiatan menuntut ilmu sangat 
diwajibkan bagi setiap individu. Dalam kegiatan mengajar sebagai seorang 
pendidik untuk memberikan kemudahan dan pemahaman kepada peserta 
didiknya dalam penyampaian materi pelajaran. Proses belajar dapat 
diperoleh melalui jalur formal, non formal dan informal.
4
 Proses belajar 
terjadi di sekolah yang merupakan landasan utama masyarakat dalam 
menilai berhasil tidaknya suatu pendidikan.
5
 Perubahan kurikulum 2006 
ke kurikulum  2013 ini berdampak pada berbagai upaya persiapan yang 
harus dilakukan berbagai pihak yaitu guru dan peserta didik didalam 
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5






pembelajaran pada semua elemen mata pelajaran termasuk matematika.
6
 
Pengetahuan, keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah penting 
ditanamkan pada peserta didik karena sesuai dengan tujuan Kurikulum 
2013, yaitu memberikan pengalaman belajar bermakna dengan cara 
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
7
 
Peran guru sebagai aset terpenting dalam menunjang pembentukan 
serta perkembangan terutama proses berpikir peserta didik. Beberapa 
diantaranya menguasai pengetahuan dasar tentang pengajaran 
pembelajaran kemudian dapat memilih strategi dan model pembelajaran 
yang bertumpu pada peserta didik terhadap materi pelajaran yang 
diajarkan.
8
 Peserta didik menjadi tokoh utama dalam menggali potensi 
serta mengembangkan minat yang dimilikinya. Pembelajaran berpusat 
kepada Peserta didik bukan berarti guru menyerahkan kontrol sepenuhnya 
dengan  dituntut menghafal dan mendengarkan penyajian pendidik, 
melainkan berihktiar membantu mengaitkan wawasan awal dengan 
informasi baru yang akan dipelajari. Mengolah kembali  pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan tingkat dan kapasitas perkembangan 
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Salah teka bidang yang memprioritaskan indikasi kemampuan 
berpikir kreatif, kritis, menelaah, dan mengatasi masalah yaitu 
Matematika. Matematika memiliki peranan penting dalam membentuk dan 
mengembangkan keterampilan berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis. 
Tujuan pembelajaran matematika guna mempersiapkan peserta didik agar 
dalam dunia pendidikan dapat selalu berkembang secara rasional, logis, 
cermat, jujur, kritis, efektif, efisien dan compleks, perspektif luas, dan 
dominan terdapat variable yang merajainya.
10
 Dalam ranah sains 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tergolong erat 
dengan kehidupan manusia,
11
 serta merupakan mata pelajaran wajib di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Meskipun demikian dominan peserta 
didik mengibaratkan matematika bersifat abstrak dan sulit dipahami.
12
 
Kemampuan berpikir kritis adalah proses mental yang mencakup 
kemampuan merumuskan masalah, memberikan dan menganalisis 
argumen, melakukan observasi, menyusun hipotesis, melakukan deduksi 
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dan induksi, mengevaluasi, dan mengambil keputusan serta melaksanakan 
tindakan.
13
 Memunculkan berbagai ide atau gagasan-gagasan yang bersifat 
asli (original), luwes (flexible) dan lancar (fluent) dalam pengambilan 
kesimpulan serta memikirkan kemungkinan penyelesaian lainnya akan 
dilakukan oleh siswa saat mereka melakukan proses berpikir untuk 
menyelesaikan masalah matematika berkaitan dengan analogi atau 
perbedaan, mengenali keterkaitan atau hubungan antar konsep, 
kemampuan mengulang atau mengingat, menyadari adanya hubungan 
sebab akibat merupakan indikator yang termuat dalam kemampuan 
berpikir kritis.
14
 Sa‘dijah & Fithriyah berpendapat bahwa kemampuan 
berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam menganalisis dan 
mengevaluasi informasi untuk memutuskan apakah informasi tersebut 
dapat dipercaya sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang 
valid.
15
 Yaumi berpendapat Berpikir kritis merupakan kemampuan 
kognitif untuk mengambil kesimpulan berdasarkan alasan logis dan bukti 
nyata.
16
 Dengan dilatih berpikir kritis maka peserta didik akan memiliki 
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pemahaman yang baik, kemampuan memanfaatkan prinsip subjek spesifik 
dan subjek-netral (logis) yang berpengaruh dalam menilai penalaran.
17
 
Semua petunjuk akan mampu dipecahkan bagi orang – orang yang mau 
berpikir atas pemecahannya. Allah berfirman dalam surah Al – Mu‘min 
ayat 54 berikut:  
(۶۵ھݚۍۉڏکړۍڶٲۉڵۍٲڶٲڶݕٲݕ )  
Artinya :” untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang – orang 
yang berpikir.”(Qs. Al-Mu’min : 52) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa proses memecahkan masalah 
merupakan kegiatan yang memicu proses berpikir. Dari sekian banyak 
berpikir, berpikir kritis dan kreatiflah yang merupakan perwujudan dari 
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Terdapat hubungan 
kemampuan yang dibutuhkan pada era kemajuan pendidikan saat ini. 
Salim berpendapat bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 
mencipta, sedangkan kreativitas menurut Campbell adalah suatu ide, 
pemikiran serta gagasan  manusia yang bersifat inovatif, berdaya guna 
(useful), dan dapat dimengerti.
18
  Pola berpikir peserta didik akan 
mengarahkan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif untuk menyelesaikan 
soal.
19
 Kang Sup berpendapat bahwa sifat kreativitas matematika dapat 
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diklasifikasikan ke dalam dua perspektif, yaitu Pertama, kreativitas 
matematika dianggap sebagai kemampuan kognitif yang mengarah untuk 
menekankan pada berpikir kreatif. Kedua, kreativitas matematika pada 
dasarnya didefinisikan sebagai fokus pada produk atau hasil.
20
 Aktivitas 
kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas merupakan indikator yang 
termuat dalam kemampuan berpikir kreatif.
21
 Sama halnya dengan berpikir 
kritis, dengan dilatihnya berpikir kreatif maka peserta didik tidak akan 




Rendahnya keaktifan serta kemampuan peserta didik dalam 
berpendapat dan bertanya merupakan penuturan oleh pendidik matematika 
yang digarap oleh peneliti pada tanggal 9 Mei 2019 di MTs Riyadlatul 
Ulum Lampung Timur. Kemampuan yang kritis dan kreatif belum memicu 
penjelasan serta pertanyaan berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Sering kehilangan konsentrasi selama proses pembelajaran dan jawaban 
peserta didik belum menunjukan aktivitas berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir ketika guru memberikan pertanyaan. Tuntutan  
perubahan zaman yang terjadi pada abad ke 21 mengenai adanya pola pikir 
kreatif, kritis, dan mencari serta menganalisis dapat meningkatkan 
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kapasitas pemikiran serta mampu dalam bersaing.
23
 Landasan berpikir  
melambangkan proses memaksimalkan kerja otak seseorang berupa  
instrumen utama, mengingat, memperhitungkan serta menelaah apa yang 




Persentase Tuntas Dan Tidak Tuntas Mata Pelajaran Matematika 
Peserta Didik Kelas VIII MTs Riyadlatul Ulum Lampung Timur 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika kelas VIII MTs Riyadlatul 
Ulum Lampung Timur 
 
Tabel 1.1 menunjukan persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan 
hasil belajar untuk kelas VIII A sebesar 11,4% dan 88,6%,  VIII B sebesar 
8% dan 92%, VIII C sebesar 12,5% dan 87,5%. Kemudian terlihat jelas 
bahwa hasil belajar Matematika di MTs Riyadlatul Ulum Lampung Timur 
belum sepenuhnya mencapai KKM serta persentase ketidaktuntasan 
menunjukan peserta didik belum seluruhnya mempraktikan pola, sehingga 
untuk memperoleh peningkatan hasil belajar dan sesuai dengan pola pikir 
                                                             
23
Saratri Wilonoyudho Bejo Sulasih, Rodia Syamwil, ‗Pengembangan Model 
Pembelajaran Outdoor Study Berbasis Keunggulan Lokal Pada Siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan‘, Journal of Vocational and Career Education, 2.1 (2017), 80 
<https://doi.org/10.15294/jvce.v2i1.11121>. 
24
Anam Sri-Ampai Warapom Boonjeam, Kowat Tesaputa, ‗Program Development for 






Jumlah Skor Peserta Didik 
















































               













kritis serta kreatif pada pembelajaran Matematika guru harus melakukan 
kegiatan remedial dan memberikan rangkuman mengenai pelajaran 
Matematika. Peserta didik juga lebih menyukai belajar secara individu 
dibandingkan belajar secara kelompok. Hal tersebut dapat diamati dari 
hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada materi pembelajaran 
prisma dan limas yang disajikan dalam Tabel 1.2 dan Tabel 1.3 berikut. 
Tabel 1.2 
Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas MTs 
Riyadlatul Ulum Lampung Timur 
 
Kelas KKM Nilai < 70 Nilai ≥ 70 Jumlah 
VIII A 70 26 3 29 




53 4 57 
92,98 % 7,01 % 100 % 
  
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki peserta 
didik. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada mata pelajaran 
matematika MTs Riyadlatul Ulum Lampung Timur yaitu 70, sedangkan 
pada soal yang memuat kemampuan berpikir kreatif hanya 4 dari 57 
peserta didik atau dengan persentase 6,89 % yang mampu memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan peserta didik lainnya masih 









Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII MTs 








Dapat diamati dari hasil tes kemampuan berpikir kritis, bahwa 
masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII MTs 
Riyadlatul Ulum Lampung Timur. Ketika dilakukan tes pada soal yang 
memuat kemampuan berpikir kritis hanya 8 dari 57 peserta didik atau 
dengan persentase 14,03 %yang mampu memenuhi kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) sedangkan peserta didik lainnya masih berada di bawah 
KKM. 
Permasalahan tersebut berlaku lantaran peserta didik belum bisa 
mengenali atau mengetahui pokok persoalan yang terdapat dalam 
mekanisme pengkajian. Rasa ingin tahu dan menyampaikan pendapat yang 
dimiliki peserta didik untuk memacu perkembangan berpikir juga sangat 
rendah. Menggalakkan pertanyaan – pertanyaan yang dapat memacu 
proses berpikir merupakan salah satu alternatif seorang pendidik. 
Penggunaan variasi model pembelajaran sangat diperlukan untuk 
Kelas KKM Nilai < 70 Nilai ≥ 70 Jumlah 
VIII A 70 25 4 29 
VIII C 70 24 4 28 
Jumlah Persentase 
Ketuntasan 
49 8 57 





memahami ilmu pengetahuan baru dalam proses berpikir  peserta didik.
25
 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan berbagai upaya dan inovsi – 
inovasi baru khususnya yang berkaitan dengan model pembelajaran sudah 
dilakukan oleh pendidik namun belum dimaksimalkan sepenuhnya. Tidak 
sedikit pendidik yang meggunakan model pembelajaran kooperatif 
daripada konvensional. Maka menjadi suatu keharusan bagi seorang 
pendidik untuk mampu memfasilitasi peserta didik dalam pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir.
26
 
Dalam meningkatkan kemampuan berpikir diperlukan model 
pembelajaran dengan strategi yang tepat. Model pembelajaran 
kontruktivisme yang baik dan terpilih untuk diterapkan oleh peneliti di 
sekolah MTs Riyadlatul Ulum Lampung Timur ada dua macam, yaitu 
model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) dan 
Scaffolding. Beberapa penyebab yang melatar belakangi peneliti sehingga 
memilih metode tersebut adalah karena kedua metode tersebut sama – 
sama memfokuskan keaktivan dan memberikan peluang kepada peserta 
didik dalam mengeksplorasikan kemandirian dalam berpikir. Dengan 
demikian, peserta didik mampu menuangkan solusi dengan langkah 
penyelesaian secara sistematis dan aktif berdiskusi serta dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir konseptual selama proses 
pembelajaran. 
Meningkatnya kemampuan metakognitif peserta didik Dengan 
menerapkan model pembelajaran SSCS.
27
 Dengan menambahkan model 
pembelajaran SSCS membantu peserta didik untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan kognitif lanjutan  seperti 
pemikiran kreatif, kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan 
berkomunikasi.
28
 Dalam pembelajaran SSCS Chin mengatakan bahwa 
terdapat empat langkah pemecahan masalah.
29
 Pendapat itu diperjelas oleh 
Pazzini yang mengatakan yaitu Search: peserta didik mengidentifikasi 
kriteria dalam menetapkan permasalahan dan menyatakan pertanyaan yang 
dapat diselidiki. Solve: mengorganisasikan kembali konsep – konsep yang 
diperoleh pada fase search. Create: mencetuskan suatu kreasi mengenai 
persoalan. Share: mengkomunikasikan jawaban - jawaban terhadap 
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Model pembelajaran SSCS kedudukannya hampir sama dengan 
model pembelajaran Scaffolding. Scaffolding bertujuan untuk mendorong 
siswa menjadi diri sendiri (self regulating) dan dapat bersaing serta 
berkompetensi secara mandiri. Scaffolding merupakan model 
pembelajaran yang mengambil alih tanggung jawab berupa petunjuk, 
peringatan dorongan, menguraikan masalah ke dalam langkah langkah 
pemecahan, memberikan contoh sehingga menumbuhkan sikap 
kemandirian.
31
  Vygotsky menuturkan bahwa kerjasama dalam berdiskusi 
antar individu dapat membangun mental yang lebih tinggi.
32
 Dukungan 
serta tindakan yang tepat dapat menjadi alternatif bagi peserta didik yang 
berkemampuan rendah.
33
 Scaffolding secara konseptual dapat mendukung 




B. ldentifikasi MasaIah 
Adapun ldentifikasi masalah dalam penelitian adalah: 
1. Pembelajaran matematika peserta didik masih cenderung pasif. 
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2. Peserta didik kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan. 
3. Kemampuan peserta didik terhadap rasa ingin tahu, berpendapat dan 
berdiskusi rendah. 
4. Kemahiran memecahkan masalah rendah. 
5. Kemahiran berpikir kritis rendah.  
6. kemampuan beripikir kreatif rendah.  
7. letak kesulitan belum diperhatikan dalam pemberian model 
pembelajaran. 
8. Mengalami kesulitan memecahkan masalah dalam proses 
pembelajaran.  
C. Batasan Masalah 
Terdapat uraian dalam penelitian ini adalah:  
1. Penelitian dilakukan dikelas VIII SMP  
2. Model pembelajaran yang diteliti pengaruhnya terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif adalah perbandingan model pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) dan Scaffolding. 
3. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada penelitian ini dibatasi pada 









D. Rumusan Masalah 
1. Apakah  model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
dan Scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik? 
2. Apakah model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
dan Scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik? 
3. Apakah model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
dan Scaffolding  berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 
kemampuan berpikir kritis  peserta didik? 
E. Tujuan Masalah 
Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik. 
2. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
3. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir 
kreatif dan kritis peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian  





1. Bagi peserta didik, penelitian ini dimaksudkan sebagai pengalaman 
baru dalam pembelajaran matematika guna mengumpamakan ide dan 
penyelesaian serta menunjukan dan menumbuhkan berpikir kritis serta 
kreatif. 
2. Bagi guru, penelitian ini dimaksudkan menyampaikan suatu 
sumbangan pemikiran bagi guru dalam pemilihan dan penggunaan 
model serta strategi pembelajaran laksana evaluasi guru dalam 
meningkatkan kemahiran berpikir kritis dan kreatif peserta didik dan 
dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan jalan menerapkan model 
pembelajaran matematika yang tepat didalam kelas, 
3. Bagi peneliti, riset ini dapat menambuh cakrawala mengenai 
perbandingan dari pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create 
















 TINJAUAN PUSTAKA 
  
A. Hakikat Belajar Matematika 
Belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik dalam 
berproses guna meraih pengalaman sebagai tibal balik antar individu 
dengan lingkungannya.
35
 Belajar merupakan suatu proses yang tidak 




Kriteria proses dalam pembelajaran diantaranya memiliki 
Komponen model, metode, pendekatan serta strategi pengajaran. Terdapat 
komponen kognitif pada setiap tujuan afektif begitu pula sebaliknya. 
Aspek afektif dapat mempengaruhi aspek kognitif, sehingga mustahil 
untuk memisahkan domain kognitif dengan afektif dalam pembelajaran.
37
 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.
38
 Matematika 
adalah sebagai ilmu tentang bilangan, ruang, besaran (kuantitas), keluasan, 
hubungan (relasi), bentuk yang abstrak, serta matematika sebagai ilmu 
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 Belajar matematika dapat menimbulkan rasa 




B. Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
Definisi model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) adalah model pembelajaran yang mengajarkan proses serta 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Model SSCS search: 
peserta didik melakukan pencarian pertanyaan melalui penyalidikan 
tentang topik yang akan diselidiki, solve: merancang dan melaksanakan 
penyelidikan untuk memecahkan pertanyaan,
41
 create menghasilkan suatu 
produk terkait dengan permasalahan.  Kemudian share 
mengkomunikasikan jawaban - jawaban terhadap permasalahan atau 
jawaban pertanyaan dan mengevaluasi penyelidikan yang dilakukan 
merupakan pendapat menurut Pizzini.
42
 
Menurut Chin adalah model pembelajaran dengan empat tahap 
pembelajaran, yaitu: tahap search adalah peserta didik mencari atau 
mengidentifikasi suatu masalah, tahap solve cara peserta didik untuk 
mengorganisasikan masalah, tahap create peserta didik meringkas solusi 
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Niki Hatari and others, ‗Keefektifan Model Pembelajaran Search , Solve , Create , And 
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dari masalah serta memodifikasi proses berpikir, dan tahap share adalah 
peserta didik saling bertukar pengetahuan yang mereka miliki.
43
 
Selama fase Search, peserta didik andil dalam berperan 
mengidentifikasi pertanyaan yang bisa diteliti dan kemudian 
menyempurnakannya pada fase Solve dalam kelompok kecil 
mempertimbangkan langkah guna menganalisis peningkatan dalam tahap 
Create kelompok mempersiapkan hasil diskusi serta melaporkan 
penelitian mereka dengan berbagi.
44
 Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) digunakan guna menciptakan lebih banyak ruang kelas yang 
berpusat pada siswa dengan meminta pendidik meminimalisir peluang 
guna ceramah dan berbicara procedural serta lebih banyak peluang guna 
mengkaji peserta didik. Peserta didik melakukan waktu yang lebih banyak 
untuk berdiskusi, bertanya, dan menjelaskan. Pendidik  mengajukan 
pertanyaan terbuka yang mengarah kepada peserta didik untuk 
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri serta merancang 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri.
45
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 Tabel 2.1  
Aktivitas Peserta Didik Dengan Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
 
Fase 
Aktifvitas yang dilakukan 
Guru Peserta didik 
Search 1. Menciptaksn situasi yang 
dapat membangun serta 
menggalakan munculnya 
pertanyaan. 
2. Menciptakan dan 
mengarahkan pertanyaan. 
3. Membantu pengelompokan 
serta penjelasan yang 
muncul. 
1. Memahami letak 
permasalahan serta kondisi 
soal baik yang diketahui atau 
yang ditanyakan. 
2. Melakukan observasi dan 
investigasi terhadap kondisi 
tersebut. 
3. Mengumpulkan ide – ide dari 
analisis informasi yang 
didapat.  
Solve 1. Menciptakan situasi yang 
memicu proses berpikir 
peserta didik.  
2. Membantu peserta didik 
mengaitkan pengalaman 
yang sedang dikembangkan 
dengan ide, pendapat, atau 
gagasan peserta didik. 
3. Memfasilitasi peserta didik 
dalam memperoleh 
informasi dan data. 
1. memanifestasikan serta  
melangsungkan  agenda guna  
memilih penyelesaian. 
2. Mengelaborasi keterampilan 
berpikir kritis serta kreatif 
terutama dalam proses 
penyelesaian. 
3. Memilih metode untuk 
memecahkan setiap masalah. 
4. Mengumpulkan data 
kemudian menganalisis. 
Create 1. Mendiskusikan 
kemungkinan dari peserta 
didik. 
2. Mempersiapkan ketentuan 
dalam uraian data dan 
teknik penayangannya. 
3. Menyediakan ketentuan 
dalam menyiapkan 
presentasi. 
1. Membentuk  product yang 
berbentuk solusi persoalan 
berlandaskan dengan yang 
telah didpilah dalam fase 
sebelumnnya. 
2. Menggambarkan hasil dan 
kesimpulan mereka hingga 
mencapai titik kreatif serta 
semaksimal mungkin. 





atau cara – cara dalam 
mengevaluasi hasil 
penemuan studi. 
1. Berkomunikasi dengan 
pendidik, teman sekelompok 
serta kelompok lain atas solusi 
masalah dapat menggunakan 
media rekaman, video, poster, 
dan laporan. 
2. Mengartikulasi pemikiran 
mereka, menerima umpan 









1. Mencapai pengalaman langsung dalam menyelesaikan suatu masalah.   
2. Mengembangkan keterampilan berpikir matematika yang meyakinkan 
keabsahan representasi tertentu. 
3. Melibatkan intelektual peserta didik yang berbentuk pengajuan 
pertanyaan. 
4. Mengembangkan pengetahuan keterampilan matematika. 
5. Merangsang peserta didik membuat koneksi serta mengembangkan 
kerangka kerja yang koheren untuk ide – ide matematika. 
6. Berguna untuk perumusan masalah, pemecahan masalah, dan 
penalaran matematika. 
7. Mempromosikan pengembangan semua kemampuan peserta didik 
untuk melakukan pelajaran matematika. 
C. Model pembelajaran Scaffolding 
1. Pengertian Scaffolding 
Definisi Scaffolding adalah  teknik pengkajian atau 
pembelajaran  berupa problem yang terfocus serta interaksi positif. 
Scaffolding diartikan kedalam bahasa Indonesia ―perancah‖, yaitu 
bamboo atau kayu yang dipasang sebagai penyangga ketika hendak 
mendirikan rumah, membuat tembok dan sebagainya.  
Pemecahan masalah serta fase perkembangan konkret yang 
ditentukan oleh pemecahan masalah dibawah naungan seseorang yang 
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lebih faham merupakan definisi daro ZPD.
48
 Teori vygtotsky 
mengklaim bahwa pembelajaran akan sangat efektif ketika individu 
belajar ditempatkan dalam suatu lingkungan belajar yang supportive 
dan ketika mereka menerima bimbingan yang sesuai.
49
 Dapat 
disimpulkan bahwa  kemampuan relatif rendah yang dimiliki peserta 
didik sebelumnya, jika diberi perlakuan yang tepat mereka dapat 
menyelesaikannya dengan baik.
50
 Dukungan sosial dilimpahkan  
peserta didik selama pengembangan tugas belajar merupakan konsep 
tentang Scaffolding oleh wood, brunner, dan ross (1976).
51
 Scaffolding 
memberikan tahapan belajar terhadap  setiap kesulitan  peserta didik.
52
 
Berdasarkan definisi bahwa Scaffolding ialah suatu bantuan  
pembelajaran yang mengharuskan meluasnya keahlian belajar sehingga 
lebih memiliki penguasaan materi lebih serta mencapai fungsi kognitif 
tinggi melalui berbagai penyelesaian soal-soal yang lebih rumit. 
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Keunggulan Scaffolding :  
a. Setiap individu dapat mengembangkan kemampuan intelektual serta 
dapat melibatkan  gagasan baru beserta sesuatu yang mereka 
mengerti.  
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Fase 
Aktivitas Yang Dilakukan 




















1. Pendidik memecah peserta 
didik ke dalam fraksi 
berdasarkan ZPD sebanding 
dengan hasil pre test yang 
telah dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya.  
 
2. Memberikan LKPD dengan 
permasalahan Perbandingan  




3. Guru memberikan bimbingan 
sesuai dengan ZPD yang telah 
di tentukan dan semakin lama 
semakin sedikit bimbingan 
yang diberikan agar peserta 
didik mandiri 
 
4. Guru menunjuk salah satu 
kelompok untuk melaporkan 
hasil temuan mereka. 
 
5. Guru memberikan klarifikasi 
apabila ada kelompok yang 
salah konsep 
 







2. Peserta didik  
mendiskusikan 
permasalahan yang 
diberikan oleh guru 
bersama dengan 
kelompoknya. 
3. Peserta didik 
menyelesaikan 
permasalahan dengan 




4. Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil temuannya di 
depan kelas.  







b. Dengan berinteraksi dapat memperluas serta memperkaya 
perkembangan setiap individu. 
c. Mediator pembelajaran serta dukungan tetap bertumpu kepada 
pendidik. 
1. Jenis Scaffolding 






2. Bentuk Scaffolding 
Scaffolding mempunyai berbagai ragam yang dapat digunakan 
oleh pendidik untuk membantu peserta didik dalam prosses 
pembelajaran yaitui: Scaffolding tertulis (konseptual), Scaffolding 
oral (verbal), dan Scaffolding visual serta pengambilan keputusan. 
Terdapat empat bagian bentuk Scaffolding, diantaranya: 
a. Questioning guna mengecek pemahaman. 
b. Prompting guna meyediakan proses kognisi. 
c. Cueing guna memfokuskan pemahaman serta letak kesalahan 
peserta didik. 
d. Explaining guna penyelesaian tugas pengetahuan. 
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3. Tujuan Pembelajaran Scaffolding 




a. Menumbuhkan serta memotifasi peserta didik terhadap tugass. 
b. Mengelola serta menyederhanakan tugas. 
c. Memberikan petunjuk sehingga tercapainya fokus dalam tugas. 
d. Menunjukkan perbedaan antara solusi standar dan pekerjaan. 
e. Meminimalisir resiko serta frustasi pesertadidik. 
f. Menginterprestasikan tujuan serta harapan aktivitas yang akan 
dilakukan Pendidik. 
4. Langkah-Langkah Strategi Scaffolding 
Terdapat sintak strategi Scaffolding meliputi :  
a. Mengecek hasil belajar sebelumnya 
1. Assesment keterampilan (pengetahuan sebelumnya yang 
dimiliki oleh siswa berkaitan dengan tugas belajar baru yang 
akan diberikan). 
2. Menentukan the Zone of Proximal Development (ZPD) 
(mengelompokkan level perkembangan relatif baik sama 
ataupun kurang dari rata – rata). 
b. Merancang aktivitas Scaffolding 
1. Mengarahkan peserta didik terhadap pemecahan masalah 
guna menyelaikan tahap secara rinci. 
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2. Menyiapkan tugas sesuai taraf perkembangan peserta didik. 
c. Mengontrol aktifitas dalam belajar 
1. Pendidik memberikan dukungan belajar kemudian secara 
bertahap membiarkan peserta didik mandiri pada tugasnya. 
2. Memancing serta mendukung peserta didik kerah mandiri 
dalam belajar. 
d.  Mengevaluasi hasil belajar serta kemajuan dalam belajar. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding57 
a. Meminimalisir tingkat frustasisiswa 
b. Memotifasi siswa untukbelajar 
c. Menkreasikan momentum  
d. Sulitnya memetakan ZDP siswa 
Berdasarkan penuturan tersebut pendidik perlu berupaya 
memanfaatkan kelebihan dan mewaspadai kelemahan atau 
kekurangan Scaffolding agar tidak menimbulkan dampak negative 
dari pembelajaran. 
D. Berpikir kritis  
Berpikir yaitu suatu kegiatan atau proses kognitif, merupakan suatu 
kegiatan mental yang diasumsikan guna mendapatkan wawasan luas dari 
setiap pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan untuk menemukan 
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Berfokus guna memutuskan sesuatu yang dilakukan kemudian  
berpacu kepada pemikiran yang masuk akal merupakan ungkapan dari 
Robert H. Ennis tentang definisi berpikir kritis.
59
 Menurut Zdravkovich 
(2004:3) dapat dikatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang teliti, 
relevan, wajar dan juga teliti dalam konteks menganalisis masalah, 
mensintesis, generalisasi, menerapkan konsep, menafsirkan, mengevaluasi 




Berpikir adalah suatu hal yang menantang, karena banyak individu 
rentan terhadap mempercayai intuisi mereka dan pengamatan subjektif 
serta cenderung memprioritaskan mereka lebih obyektif.
61
 Menilai 
validitas guna mendapatkan nilai dengan cara berpikir disiplin termasuk 
definisi Berpikir kritis.
62
 Esensinya berpikir kritis merupakan sikap 
                                                             
58
Kowiyah, ‗Kemampuan Berpikir Kritis‘, Opini Jurusan Pgsd Universitas Hamka, 2012, 
176–77. 
59
Fisher Aleo, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2008). 
60
Rosida Rakhmawati, ‗Pengembangan Soal Berpikir Kritis Untuk Siswa SMP Kelas 
VIII‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6.1 (2015), 219–27. 
61
Rodney M. Schmaltz, Erik Jansen, and Nicole Wenckowski, ‗Redefining Critical 
Thinking: Teaching Students to Think like Scientists‘, Frontiers in Psychology, 8 (2017), 1–4 
<https://doi.org/10.3389/fpsyg.2017.00459>. 
62
Zayabalaradjane Zayapragassarazan, ‗Understanding Critical Thinking to Create Better 






pemberian penilaian terhadap sesuatu yang dilakukan seseorang.
63
 Ennis 




Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
 
No. 
Kemampuan  Berpikir 
Kritis 
     Sub Kemampuan Berpikir kritis 
1.  Memberikan penjelasan 
sederhana (Elementary 
Clarification). 
1. Memfokuskan pertanyaan. 
2. Menganalisis argument. 
3. Bertanya serta menjawab 
pertanyaan. 
2.  Membangun keterampilan 
dasar (Basicsupport) 
1. Mempertimbangkan sumber 
valid atau tidak. 




3.  Menyimpulkan 
(Inference) 
1. Mempertimbangkan hasil 
deduksi. 
2. Mempertimbangkan serta 
Menginduksi hasil induksi. 
4.  Memberikan penjelasan 






5.  Strategi dan taktik 
(Strategiesand Tactics) 
Menentukan suatu tindakan. 
 
E. Berpikir Kreatif 
Proses belajar merupakan karakteristik yang berkaitan erat dengan 
pola pikir setiap individu. Menurut Amabile Et Al Kreatifitas merupakan 
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kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan 
merupakan hasil kombinasi beberapa data atau informasi yang diperoleh 
sebelumnya kemudian terwujud dalam gagasan atau kerja nyata.
65
 Aspek 
kreatif dari otak dapat membantu menjelaskan konsep-konsep abstrak, 
sehingga memungkinkan peserta didik mencapai penguasaan yang lebih 
besar serta dapat memecahkan masalah non-rutin atau tingkat tinggi.
66
 
Kreativitas serta pengembangan dalam berpikir perlu 
dikembangkan oleh semua peserta didik. Pernyataan tersebut sesuai yang 
dituangkan oleh Munandar dalam Huda bahwa: Pertama, dengan berkreasi 
maka setiap individu dapat mewujudkan dirinya (Self Actualization). 
Kedua, pengembangan kreativitas khususnya dalam pendidikan formal 
masih belum memadai. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya 
bermanfaat tetapi juga memberikan kepuasan tersendiri. Keempat, 
kreativitaslah yang memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. Berdasarkan paparan tersebut bahwa kreativitas 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan, sehingga kreativitas perlu 
dikembangkan (Luningrum, 2015).
67
 Indikator berpikir kreatif adalah :
68
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Sub Bab Kemampuan Berpikir Kreatif 
1.   K Kelancaran 1. Kemampuan menghasilkan banyak 
gagasan/jawaban – jawaban. 
2.  Fleksibilitas 
(Flexibility) 
1. Kemampuan memberikan arah pemikiran yang 
berbeda. 
2. Banyaknya variasi kemampuan memberikan 
jawaban yang tidak lazim serta  jarang diberikan. 
3.  Kebaruan 
(Novelty) 
1. Peserta didik mampu memecahkan masalah 
dengan cara lain yang baru dan tidak biasa 
digunakan. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian 
dan pengembangan yang dilakukan diantaranya: 
1. Aloysius Duran Corebima dalam penelitiannya pada tahun 2017 
dengan judul ―Empowering students’ metacognitive skills on sscs 
learning model integrated with metacognitive strategy”. Hasil 
penelitiannya memperlihatkan  terdapat model pembelajaran SSCS 
lebih unggul guna memajukan kemampuan metakognitif peserta didik 
dibandingkan dengan dua pembelajaran lainnya. Peningkatan 
keterampilan metakognitif peserta didik dalam model pembelajaran 
SSCS adalah 67,33% lebih tinggi dari pembelajaran model 
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 Jika dilihat dari kualitas rerata prestasi 
belajar peserta didik maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
dengan model pembelajaran SSCS prestasi belajarnya lebih baik 
daripada peserta didik menggunakan model pembelajaran tradisional. 
Perbedaan penelitian Aloysius Duran Corebima dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian Aloysius Duran 
Corebima mengukur kemampuan metakognitif terhadap hasil belajar 
peserta didik, sedangkan pada penelitian ini, peneliti mengukur 
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
2. Henry johan dalam penelitiannya pada tahun 2014 yang berjudul 
“Pembelajran Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) problem 
solving untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dengan 
merumuskan dan memilih kriteria pemecahan masalah pada konsep 
listrik dinamis”. ―Penambahan keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik berprestasi rendah, dalam model pembelajaran SSCS adalah 
36,18% lebih tinggi daripada kemampuan peserta didik berprestasi 
tinggi. Skor rata-rata kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 
27%, sedangkan pada kelas kontrol mengalami peningkatan skor 
sebesar19%‖.
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 Perbedaan penelitian Henry Johan dengan peneliti 
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yaitu pada penelitian Henry Johan menggunakan model pembelajaran 
sebagai pemecahan masalah terhadap konsep, sedangkan pada 
penelitin ini peneliti mengukur kemampuan berpikir kreatif dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
3. Utama Alan Deta pada penelitiannya dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam menerapkan model pembelajaran diskusi dan 
Scaffolding pada materi kuantisasi besaran fisis. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
pada siklus pertama dan siklus kedua, nilai rata-rata hasil belajar 
mahasiswa mengalami peningkatan. Pada akhir siklus kedua, nilai rata-
rata hasil belajar sudah memenuhi indikator keberhasilan, yakni 79,4.
71
 
Perbedaan penelitian Utama Alan Deta dengan peneliti yaitu pada 
penelitian Utama Alan Deta menggunakan model scaffolding sebagai 
peningkatan hasil belajar sedangkan peneliti menggunkan model 
pembelajaran scaffolding untuk menegetahui kemampuan berpikir 
kreatif dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
4. Dewi Febriyanti, Suhrawardi Ilyas, and Cut Nurmaliah dalam 
penelitiannya pada tahun 2014 bahwa model SSCS dapat meningkatan 
hasil belajar kognitif serta keterampilan generik sains, kecuali pada 
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 Perbedaan penelitian Dewi Febriyanti, 
Suhrawardi Ilyas, and Cut Nurmaliah bahwa peneliti menggunkan 
model pembelajaran SSCS untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif dan berpikir kritis peserta didik. 
G. Kerangka Berpikir 
        Penelitian yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Search, 
Solve, Create And Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Dan kemampuan berpikir Kritis Peserta Didik.‖ Peneliti bermaksud ingin 
mengetahui model pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) 
berpengaruh terhadap kemampuan  berpikir kreatif dan kemampuan 
berpikir kritis  peserta didik yang diajar dengan yang akan dilakukan 
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Berdasarkan bagan diatas, peneliti akan mengukur kemampuan 
berpikir kreatif dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan cara 
membagi kelas menjadi 2 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Kelas 
eksperimen yang pertama yaitu kelas yang akan diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create And 
Share (SSCS). Kelas eksperimen yang kedua yaitu kelas yang akan 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Scaffolding. Sedangkan untuk kelas kontrol akan diberikan dalam 
Materi Pembelajaran 
Proses Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 1 Model 
Pembelajaran Search, Solve, 
Create And Share (SSCS)  
Kelas Eksperimen 2 Model 
Pembelajaran Scaffolding 
Posttest Kemampuan  Berpikir 
Kreatif dan Kemampuan Berpikir 
Kritis  
Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, 
Create And Share (SSCS) dan Scaffolding Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan kemampuan berpikir Kritis 
Peserta Didik 







pembelajaran yaitu konvensional dan akan dibedakan spasial dalam 
tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Kerangka tersebut digunakan peneliti 
untuk menentukan hipotesis sementara.  
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 
penelitian.
73
 Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang 
perlu di uji kebenarannya melalui analisis. 
1. Hipotesis penelitian 
a.  Terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif  Peserta didik. 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik. 
c.  Terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan kemampuan berpikir kritis 
Peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
a.               (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
kemampuan berpikir kreatif  peserta didik. 
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              (terdapat pengaruh model pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
b.                (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik  
                (terdapat pengaruh model pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
c.  H0AB : αβij = 0,  i,j = 1,2 dan i ≠ j terdapat pengaruh model 
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dan 
Scaffolding  terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik.  
            terdapat pengaruh model pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik.  
   Keterangan :  
   = kelas eksperimen 1 kemampuan berpikir kreatif.  
   = kelas eksperimen 2 kemampuan berpikir kreatif. 
    = kelas kontrol kemampuan berpikir kreatif.  
   = kelas eksperimen 1 kemampuan berpikir kritis.  
    kelas eksperimen 2 kemampuan berpikir kritis. 
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